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ABSTRAK

Penerapan dari aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada dasarnya
merupakan suatu kebutuhan, baik dari segi pertimbangan efisiensi maupun safety, atau
kepatuhan terhadap aturan-aturan yang masih berlaku guna menciptakan tanggung
jawab sosial dari perusahaan. Faktor penyebab akan terjadinya kecelakaan di tempat
kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor sepert lingkungan kerja, peralatan kerja, dan
pengaruh faktor manusia (SDM), diantaranya bergurau ketika bekerja, motivasi yang
kurang dan keterampilan pekerja yang kurang juga menjadi unsur penyebab utama
terjadinya kecelakaan kerja dari aspek SDM, begitu juga kedisiplinan yang kurang dalam
melaksanakan aturan yang telah ditetapkan, terutama pemakaian APD. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk menganalisa potensi dan bahaya apa saja yang dapat di identifikasi
terkait dengan proses pekerjaan di Galangan X dengan menggunakan JSA serta
mengetahui nilai risiko tiap-tiap proses pekerjaan di Galangan X menggunakan standar
AS/NZS 4360. Berdasarkan fakta yang didapatkan dan di kumpulkan dilapangan bahwa
insiden yang terjadi di Galangan X sebanyak dalam beberapa periode terakhir terdapat
27 kejadian dengan distribusi sebagai berikut: Kecelakaan kerja 16 kejadian, kebakaran
5 kejadian, peledakan 1 kejadian, hampir celaka O kejadian, penyakit akibat kerja 2
kejadian, dan insiden lainnya 3 kejadian. Dimana besarnya nilai risiko pada proses
pekerjaan reparasi di Galangan X dengan nilai resiko tinggi sebesar 28% (16 pekerjaan),
nilai resiko menengah 22% (13 pekerjaan), kemudian nilai resiko rendah sebesar 14% (8
pekerjaan), dan nilai resiko sangat rendah sebesar 36% (21 pekerjaan).
Kata kunci : K3, Job Safety Assessment, AS/NZS 4360

1. PENDAHULUAN

Perilaku dari para pekerja dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
karyawan (Pekerja) harusnya menjadi prioritas utama dikarenakan angka atau kejadian
kecelakaan kerja yang masih tinggi. Tujuan dari perilaku ini untuk menjamin K3 para
karyawan dengan cara melibatkan berbagai unsur seperti: unsur manajemen, unsur tenaga
kerja, waktu, kondisi dan lingkungan kerja yang saling terintegrasi sebagai upaya untuk
mengurangi angka dan mencegah terjadinya kejadian kecelakaan kerja serta timbulnya
suatu penyakit sebagai dampak dari pekerjaan yang telah dilakukan.

Hal ini terlihat dari data data kecelakaan kerja yang mana memberikan dampak
kerugian yang relatif besar, baik terhadap karyawan maupun kerugian material. Adanya
resiko yang akan dihadapi inilah, maka perlu diterapkan pentingnya pemahaman terkait
dengan K3 dengan cara menerapkan pola pencegahan atau preventif terhadap kecelakaan
yang akan dan sudah terjadi.
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Penerapan dari aspek K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada dasarnya
merupakan suatu kebutuhan, baik dari segi pertimbangan efisiensi maupun safety, atau
kepatuhan terhadap aturan-aturan yang masih berlaku guna menciptakan tanggung jawab
sosial dari perusahaan. Pertimbangan lainnya adalah dengan adanya perdagangan bebas
(Free Trade Barrier) yang menuntut kepedulian terhadap sertifikasi produk dan perilaku
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), sistem manajemen lingkungan dan sistem
manajemen mutu. Bahkan untuk saat ini, dalam 1SO 9000:2000. perilaku keselamatan dan
kesehatan kerja sudah menjadi prasyarat yang harus dipenuhi.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya didalam melindungi
tenaga kerja dan orang lainnya di tempat kerja/perusahaan selalu berada di dalam keadaan
baik, selamat dan sehat, serta agar dapat memastikan bahwa setiap sumber produksi
dapat dipergunakan dan dijalankan secara efisien dan nyaman (Kepmenaker Nomor
463/MEN/1993). OHSAS 18001:2007 juga mendefinisikan bahwa, K3 merupakan suatu
kondisi dan faktor yang sangat penting dan berpengaruh dalam menjamin keselamatan
dan kesehatan kerja para pekerja di tempat kerja. Disebutkan dalam UU Ketenagakerjaan
No.13 Tahun 2003 pasal 87, bahwa tiap-tiap perusahaan diwajibkan untuk menerapkan
dan menjalankan sistem manajemen K3 yang saling terintegrasi dengan sistem
manajemen perusahaan.

Adanya pekerja yang kurang memiliki kemampuan dan tanggung jawab didalam
mematuhi aturan dan prosedur keselamatan pribadi seperti penggunaan alat pelindung diri
(APD), serta kesadaran dan kewaspadaan diri pekerja atas posisi tidak aman (unsafe
human acts) yang kurang, serta kesadaran dan kewaspadaan diri pekerja atas lingkungan
yang tidak aman (unsafe condition) dan banyaknya angka kecelakaan kerja yang terjadi,
serta dan tidak adanya suatu mekanisme atau prosedur pendataan terhadap kecelakaan
kerja yang terjadi pada Galangan X pada beberapa tahun terakhir, hal ini menjadi factor
penghambat didalam melakukan suatu evaluasi terhadap kecelakaan yang terjadi baik itu
berdasarkan jenis kecelakaan, frekuensi, lokasi yang memiliki potensi kecelakaan yang
paling terjadi selama diterapkanya sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan analisa K3 pada Galangan X
Menggunakan metode JSA dan AS/NZS 4360.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penyusunan penelitian ini terdiri dari
beberapa poin diantaranya:
= |dentifikasi bahaya serta potensi terjadinya kecelakaan pada Galangan X.
Pada tahap ini, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan identifikasi bahaya
dan identifikasi potensi-potensi dari kecelakaan kerja pada Galangan X. Tujuan dari
Langkah ini adalah untuk mengidentifikasi bahaya yang terdapat pada Galangan X.
= Interview dengan penanggung jawab pada bidang K3 di Galangan X
Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi sistem tata kelola yang diterapkan oleh
perusahaan terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Selain itu, tujuan
dari langkah ini yaitu untuk mengetahui acuan apa yang digunakan perusahaan dalam
melakukan pencegahan dan penanganan sebagai upaya untuk mencapai produktifitas
yang maksimal.
= Interview dengan pekerja pada Galangan X
Langkah ini dilakukan untuk memperoleh data-data tambahan seperti: ketersediaan
SOP, dan JOBDESK dan untuk verifikasi bahaya Secara umum, data-data tersebut
diperoleh dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait
di kantor K3L pada Galangan X dan juga didapatkan dari studi literatur.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Kecelakaan Kerja di Galangan X

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan baik dengan melakukan
observasi langsung, wawancara dengan pihak perusahaan dan para pekerja, serta
berdasarkan form berita acara maka didapatkan informasi terkait dengan kecelakaan yang
terjadi pada beberapa divisi yang ada di Galangan X diantaranya adalah: kecelakaan kerja,
kebakaran, peledakan, hampir celaka, penyakit akibat kerja, dan insiden lainnya. Dimana
kejadian kecelakaan dari tahun 2008 hingga 2019 dapat dilihat dengan ilustrasi pada
gambar 1 sebagai berikut:

Total Kecelakaan ( Tahun )

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 1. Distribusi Kecelakaan Dari Tahun 2008-2019

Kemudian didapat rangkuman total kejadian dari beberapa divisi berdasarkan
kejadian dilapangan, diantaranya adalah:

Tabel 1. Total kecelakaan digalangan X

Kecelakaan Insiden
Kebakaran

Kerja Lainnya

Sarana Darat,Laut,

[N

5

a

Fasilitas
Bengkel Pipa
Bengkel kontruksi
Outfitting
Bengkel Mesin
Bengkel Listrik
Pemeliharaan
Kejadian dikapal 5 1

Lainnya 3
TOTAL 16 5 1 - 2 3

N SN I [ SN

© [0 [N o |0 b w N
[
w ok kNN |w s

N
~

Besarnya prosentase kejadian untuk tiap-tiap tipe kecelakaan yang terjadi pada
Galangan X dapat diilustrasikan sesuai pada gambar dibawah ini sebagai berikut:
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Distribusi Kejadian Pada Galangan X (%)

r

Gambar 2. Prosentase Kejadian Pada Galangan X

= Kecelakaan Kerja
= Kebakaran
= Peledakan
Hampir Celaka
= Penyakit Akibat Kerja

= Insiden Lainnya

3.2. Analisa Potensi Kecelakaan Kerja :

Berdasarkan atas hasil observasi yang telah dilakukan pada Galangan X, maka
tahapan dari proses pekerjaan reparasi kapal dipilih untuk dibahas dan diidentifikasi
dengan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). Berdasarkan pada tahapan tiap-
tiap proses pekerjaan reparasi kapal ini, maka dapat diidentifikasi bahwa potensi
kecelakaan kerja pada Galangan X adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Identifikasi sumber bahaya
Risiko

Pengelasan & Tersengat aliran Cidera
Pemotongan listrik ringan/berat/kematian
Sinar Las Cidera ringan/berat
Terkena bara api | luka bakar ringan/berat
TFemCHee e luka bakar ringan/berat
panas
Debu / Asap las Sesak nafas
Menyebabkan luka
Sisa material pada kaki atau anggota
badan lainnya
Pekerjaan Percikan api luka bakar ringan/berat
Gerinda Plat : )
Tersengat aliran Cidera
listrik ringan/berat/kematian
Percikan material : .
gerinda Cidera ringan/berat
Menyebabkan luka
Sisa material pada kaki atau anggota
badan lainnya
Berdebu Sesak nafas
Flow Material Material dari ,
ketinggian Tertimpah beban berat
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Proses
Kelalaian operator | Tertimpah beban
crane berat’/kematian
Kelalaian Cidera
operasional alat ringan/berat/kematian
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
Cutting Semi Kelalaian . .
. : Cidera ringan/berat
Otomatis operasional alat
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
Kelalaian pekerja | Cidera ringan/berat
Percikcligggierial luka bakar ringan/berat
panas
Pembersihan | Sekrap Bekerja dibawah | Tertimpah beban
Badan Kapal lambung kapal berat/ringan
c?iiléfirrjlzlgian Terjatuh dari ketinggian
Material jatuh 'tl)'ertimpah Beban
erat/ringan
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
Blasting Bekerja dengan Menghirup pasir atau
alat blasting Terkena mata
Suara mesin Berkurangnya
blasting pendengaran
E:tli(r?g?;;r: Terjatuh dari ketinggian
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
Waterjet Tekanan air tinggi | Cidera ringan/berat
c?iilgtaiﬂggian Terjatuh dari ketinggian
Tempat kerja licin | Cidera ringan/berat
Bekerja dibawah | Tertimpah beban
lambung kapal berat/ringan
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
Pengecetan | Pengecetan Bekerja di Terjatuh dari ketinggian
Badan Kapal | (lambung,Tangki- | ketinggian
tangki bottom dll) | Tempat kerja licin | Cidera ringan/berat
Bekerja dibawah | Tertimpah beban
lambung kapal berat/ringan
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
Kelistrikan Pemasangan Percikan api arus Ci .
: idera ringan/berat
Instalasi Kabel pendek
(C:Iz:g?:)tr)na:gnetik Cidera ringan/berat
Cidera
Arus Listrik ringan/berat/kematian
Siilt(a(teirrjlggian Terjatuh dari ketinggian
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Proses
Oksigen terbatas | Sesak nafas
Material dari Tertimpah beban
ketinggian berat/ringan
5 | Pemeriksaan | Pengelasan & Arus Listrik Cidera ringan/berat
Pemipaan rl?lzrtré?itglngizl; P_ercikan api |u.ka bak.ar ringan/berat
Sinar las Cidera ringan/berat
Menyebabkan luka
Sisa material pada kaki atau anggota
(pipa) badan lainnya
Material panas luka bakar ringan/berat
Asap las Sesak nafas
(?i?(l;(tairrjlggian Terjatuh dari ketinggian

Posisi bekerja

Cidera ringan/berat

Bongkar Pasang

Tempat Kerja licin

Cidera ringan/berat

Valve Pipa Kelalaian bongkar
pasang peralatan | Cidera ringan/berat
kerja
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
c?i?(l;?irrjlggian Terjatuh dari ketinggian
Pemasangan Material dari Tertimpah beban
Pipa Ducting ketinggian berat/ringan
dBiilsteirrjlggian Terjatuh dari ketinggian
Arus Listrik Cidera ringan/berat
Posisi bekerja Cidera ringan/berat
Install Pipping Tempat kerja licin | Cidera ringan/berat

System dikapal

Menyebabkan luka

Sisa material pada kaki atau anggota
berserakan badan lainnya

Bekerja di : S
ketinggian Terjatuh dari ketinggian
—esnpet] TR Cidera ringan/berat
terbatas

Gelap Cidera ringan/berat

Setelah risiko kecelakaan kerja telah teridentifikasi dengan (JSA), maka langkah
selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode Risk Assesment. Risiko tersebut
kemudian dinilai dan diberikan kemudian nilai skor resiko dari masing-masing proses
dapat diketahui. Sehingga, nantinya berdasarkan skor resiko tersebut akan ditentukan
proses mana yang akan menjadi prioritas untuk dimitigasi. Hasil penilaian risiko indeks
akhir dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1. Penilaian risiko kerja

Indeks
Kemungkinan

Pengelasan & Tersengat aliran
A 4 5 T
Pemotongan 1 listrik
2 Sinar Las 2 1 S
3 | Terkena bara api 4 3 M
Terkena material 3 1 S
4 panas
5 | Debu/ Asap las 2 1 S
6 Sisa material 2 2 S
Pekerjaan 7 | Percikan api 4 3 M
Gerinda Plat Tersengat aliran
o 4 5 T
8 listrik
Permkan material > 5 s
9 gerinda
(1) Sisa material 2 2 S
i Berdebu 2 1 R
Flow Material | 1 Material dari
Y . 4 5 T
2 ketinggian
1 Kelalaian 3 4 M 7
3 operator crane
1 Kelglalan 3 5 T
4 | operasional alat
g_; Posisi bekerja 4 3 M 7
Cutting Semi 1 Kelalaian 4 4 T
Otomatis 6 | operasional alat
% Posisi bekerja 4 3 M 7
é Kelalaian pekerja 4 3 M 7
1 | Percikan material 4 3 M 7
9 panas
Sekrap 5 Bekerja dibawah
5 | lambung kapal 2 2 S
2 Bekerja
1 diketinggian 4 4 T
g Material jatuh 3 3 R
g Posisi bekerja 4 3 M 7
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Indeks
Kemungkinan

Blasting 2 | Bekerja dengan 4 5 T
4 alat blasting
2 Suara mesin
5 blasting 4 4 T
2 Bekerja di
6 ketinggian 4 5 T
3 Posisi bekerja 4 5 T
Waterjet 2 Tekanan air
8 tinggi 2 1 S
2 Bekerja
9 diketinggian § 3 M
3 Tempat kerja
0 licin - ! S
3 | Bekerja dibawah 5 1 S
1 | lambung kapal
g Posisi bekerja 2 4 S
Pengecetan 3 Bekerja di 4 5 T
(lambung,Tang | 3 ketinggian
ki-tangki 3 Tempat kerja 3 > R
bottom dll) 4 licin
3 | Bekerja dibawah 4 4 T
5 lambung kapal
3
6 Posisi bekerja - . d
Pemasangan | 3 | Percikan api arus 3 5 T
Instalasi Kabel | 7 pendek
3 Gelombang
8 | elektromagnetik y . S
3
9 Arus Listrik 3 £ T
4 Bekerja
0 diketinggian . . S
4
1 | Oksigen terbatas 2 1 S
4 Material dari
2 ketinggian 2 1 S
Pengelasan & | 4 4 5 T
Pemotongan 3 Arus Listrik
material pipa | 4
4 Percikan api 3 2 R
4
5 Sinar las 2 1 S
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Indeks
Kemungkinan

4
. 2
6 (pipa)
4 3
7 Material panas
4 3
8 Asap las
4 Bekerja 3
9 diketinggian
> 2
0 Posisi bekerja
Bongkar 5 Tempat kerja 3
Pasang Valve | 1 licin
Pipa Kelalaian
5 | bongkar pasang 4 3 M 7
2 | peralatan kerja
5
3 Posisi bekerja “ 3 b [
5 Bekerja
4 diketinggian 4 3 M !
Pemasangan | 5 Material dari 3 1 s
Pipa Ducting 5 ketinggian
5 Bekerja
6 disentangling & e R
5
7 Arus Listrik € 5 v
5
8 Posisi bekerja 2 . o

Berdasarkan tabel diatas yang telah diberikan nilai menggunakan metode JSA,
maka diperoleh gambaran pemetaan nilai resiko untuk masing-masing proses pekerjaan
reparasi yaitu dengan pembacaan rating tingkat kemungkinan dan rating tingkat
konsekuensi atau akibat diilustrasikan dalam bentuk matriks 6 x 6.
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Tabel 4. Hasil Rangkuman Rating
RATING TINGKAT AKIBAT / KONSEKUENSI

Moderat (M)

7
Moderat (M)

7

Moderat (M)
3,7,15,17,18,19,
23,29,52,53,54

7
Moderat (M)
13,57,

7
Moderat (M)

RATING TINGKAT KEMUNGKINAN

7
Moderat (M)

Pengidentifikasian risiko beserta Penilaian Risiko berdasarkan Tabel yang telah
dibuat diatas, maka di tanggulangi dengan Mitigasi Risiko untuk menghindari atau
memperkecil kemungkinan ataupun akibat dari risiko dari tiap-tiap pekerjaan yang
dilakukan. Maka contoh hasil mitigasi dari tiap pekerjaan ada didalam tabel berikut

Tabel 5. Mitigasi Risiko

Risiko

Pengelas

an & Tersengat

aliran listrik

ringan/berat/kem | Sarung tangan
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Pemotong Sinar Las C_:ldera Welding full mask
an ringan/berat
Rompi las, Sarung
Te_rkena bara Il_Jka bakar tangan, Sepatu
api ringan/berat
safety
Terkena luka bakar Sepatu safety, safety
material panas | ringan/berat line
Debu / Asap Masker, Kacamata
| Sesak nafas
as safety
Menyebabkan
Sisa material e, " Sepatu safety
atau anggota
badan lainnya
Pekerjaan luka b Ra Wearpack,
Gerinda Percikan api i ardber Pembahasan lokasi
Plat g kerja, APAR
Tersengat e Sarung tangan
: gat ringan/berat/kem g tangan,
aliran listrik ; Sepatu safety
atian
PerC|k'an Cidera Kacamata, Sarung
material \ tangan, Katelpak,
X ringan/berat
gerinda Masker
Menyebabkan
Sisa material juka paga kaig Sepatu safety
atau anggota
badan lainnya
Berdebu Sesak nafas MpiskeggéiCamata
safety
Flow Material dari Tertimpah beban | Helm safety, Safety
Material ketinggian berat line, Sirine
Kelalaian Tertimpah beban 4
. Safety line
operator crane | berat/kematian
Kelalaian Cidera /
operasional ringan/berat/kem | Safety line
alat atian
Posisi bekerja (_:ldera Rotasi Kerja
ringan/berat
Cutting Kelalaian . S
) ; Cidera Intruksi kerja
Semi operasional ; :
Otomatis | alat ringan/berat Sarung tangan
- : Cidera , ,
Posisi bekerja ringan/berat Rotasi Kerja
Kelalaian Cidera Intruksi kerja,
pekerja ringan/berat Sarung tangan
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N | Tahapan -~ L
Percikan luka bakar Intruksi kerja,
material panas | ringan/berat Sarung tangan,

Wearpack
2 | Pember | Sekrap Bekerja :
sihan dibawah Tert|m|_oah beban Rotasi Kerja
berat/ringan
Badan lambung kapal
Kapal B_ekena _ Ter_Jatuh dari Safety Belt
diketinggian ketinggian
Material jatuh 'tl)'ertlmpah beban Safety glasses
erat/ringan
Posisi bekerja C_Zldera Intruksi kerja
ringan/berat
Blasting Bekerja Menghirup pasir Masker, Kacamata
dengan alat atau Terkena safat
blasting mata y
Suara mesin Berkurangnya Ear plug, Rotasi
blasting pendengaran kerja
Bekerja di Terjatuh dari
ketinggian ketinggian foicvibcl
Posisi bekerja Qldera Rotasi Kerja
ringan/berat
Waterjet Tekanan air Cidera Rotasi Keria
tinggi ringan/berat J
Bekerja Terjatuh dari
diketinggian ketinggian = Bl
Tempat kerja Cidera
licin ringan/berat Sgoatu <giety
Bekerja .
dibawah Tertlmpah Bebdn Rotasi Kerja
berat/ringan
lambung kapal
Posisi bekerja Qldera Intruksi Kerja
ringan/berat
3 | Pengec | Pengecet Bel_<er1§ di Ter.Jatuh dari Safety Belt
etan an ketinggian ketinggian
Badan (lambung, | Tempat kerja Cidera
Kapal Tangki- licin ringan/berat Sppatu Safety
tangki Bekerja -
bottom dibareh Tertlmpah beban | Helm, Safety
berat/ringan Glasses
din lambung kapal
Cidera Rotasi kerja
Posisi bekerja | ringan/berat J

4 | Kelistrik | Pemasan | Percikan api Cidera Sarung Tangan,

an gan arus pendek ringan/berat Wearpack
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N T;‘rho"’spez” - Risiko - Mitigasi Risiko
Instalasi Gelombang Cidera
Kabel elektromagneti | Intruksi kerja
K ringan/berat
Cidera
ringan/berat/kem | Sarung tangan
Arus Listrik atian
Bekerja Terjatuh dari
diketinggian ketinggian Safety Belt
Oksiges Sesak nafas Rotasi kerja, Blower
terbatas
IIl/laf[erla_l dari Tertlmpah beban Helm, Sepatu safety
etinggian berat/ringan
5 | Pemerik | Pengelas Cidera Perawatan instalasi,
saan an & Arus Listrik ringan/berat Sarung tangan
Pemipa | Pemotong Sarung tangan,
an fan U\ e sopa sty
material Percikan api 9 Wearpack
pipa Cidera
Sinar las ringan/berat Welding full mask
Menyebabkan
luka pada kaki
Sisa material atau anggota Pembersihan,
(pipa) badan lainnya Sepatu safety
Safety line,
Il.Jka bakar Katelpak, Sepatu
. ringan/berat
Material panas safety
Asap las Sesak nafas Masker
Bekerja Terjatuh dari
diketinggian ketinggian Safety Belt
Cidera
Posisi bekerja | ringan/berat Rotasi bekerja
Bongkar Tempat kerja Cidera
Pasang licin ringan/berat Sepatu safety
Valve Kelalaian
Pipa bongkar Cidera
pasang ringan/berat
peralatan kerja Sarung tangan
Cidera
Posisi bekerja | ringan/berat Rotasi bekerja
Bekerja Terjatuh dari
diketinggian ketinggian Safety belt
Pemasan | Material dari Tertimpah beban | Helm safety, sepatu
gan Pipa | ketinggian berat/ringan safety
Ducting Bekerja Terjatuh dari
diketinggian ketinggian Safety belt
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N | Tahapan _
Cidera
Arus Listrik ringan/berat Sarung Tangan
Cidera
Posisi bekerja | ringan/berat Rotasi kerja

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan berbagai macam tingkat risiko
dari kategori Sangat Tinggi, Tinggi, Menengah, Rendah hingga Sangat Rendah maka
dapat dilihat pada Gambar 3. Pada Grafik tersebut terlihat bahwa jumlah risiko sangat
rendah hingga rendah sudah cukup baik ditangani, namun pihak Galangan X perlu
melakukan evaluasi tingkat keamanan dan keselamatan kerja dikarenakan masih adanya
tingkat risiko kerja menengah hingga tinggi, dimana pekerjaan ini mempunyai risiko yang
cukup membuat karyawan hingga perusahaan mengalami kerugian. Risiko pekerjaan yang
masih tinggi ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kelalaian pekerja
dalam memakai Alat Pelindung Diri (APD). Berdasarkan analisa dilapangan, kurangnya
kesadaran dari pekerja serta pengawasan dari pihak kantor membuat beberapa pekerjaan
memiliki risiko yang masih tergolong cukup tinggi. Maka perbaikan yang dilakukan paling
baik adalah dengan cara pelatihan K3 untuk semua karyawan, serta pengawasan
pemakaian Alat Pelindung Diri, dimana APD ini tidak lain bertujuan untuk melindungi
karyawan dari kecelakaan ringan hingga kematian yang berakibat merugikan pekerja
maupun perusahaan

Distribusi Tingkat Risiko & Nilai Presentase

Sangat
Tinggi; 0; 0%

Tinggi; 16; Sangat
28% Rendah; 21;
36%

Rendah; 8;
14%

Gambar 1. Distribusi Tingkat Risiko dan Nilai Persentase (%)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan fakta yang didapatkan dan di kumpulkan dilapangan bahwa insiden
yang terjadi di Galangan X sebanyak dalam beberapa periode terakhir terdapat 27 kejadian
dengan distribusi sebagai berikut: Kecelakaan kerja 16 kejadian, kebakaran 5 kejadian,
peledakan 1 kejadian, hampir celaka O kejadian, penyakit akibat kerja 2 kejadian, dan
insiden lainnya 3 kejadian. Dimana besarnya nilai risiko pada proses pekerjaan reparasi di
Galangan X dengan nilai resiko tinggi sebesar 28% (16 pekerjaan), nilai resiko menengah
22% (13 pekerjaan), kemudian nilai resiko rendah sebesar 14% (8 pekerjaan), dan nilai
resiko sangat rendah sebesar 36% (21 pekerjaan). Mengacu pada besarnya nilai resiko,
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maka perlu dilakukan mitigasi resiko. Dimana, mitigasi disesuaikan dengan
mempertimbangkan jenis dampak akibat serta bahaya yang terjadi. Misalnya agar tidak

ter

sengat aliran listrik harus menggunakan sarung tangan, agar tidak terkena percikan api

harus menggunakan wearpack.
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